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Abstract

This study aims to examine and obtain empirical evidence of the effect of company growth,
debt to asset ratio, total asset turnover, and working capital turnover on return on assets in consumer
good companies listed on the Indonesian stock exchange. The research population is all consumer
good companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2016-2020 period, a total of 63
companies. The sample selection in this study was carried out using a purposive sampling technique,
namely by setting a number of criteria in order to obtain as many as 37 sample companies. The
research data in the form of financial ratios were then analyzed using multiple linear regression
analysis as a hypothesis testing tool. The results showed that the company's growth, namely sales
growth, had a positiveeffect on return on assets, while asset growth had no effect on return on assets.
debtto asset ratio and has a negative effect on return on assets. working capital turnoverhas a negative
effect on return on assets. Total asset turnover has a positive effect on return on assets. Further
researchers can develop this research by adding or using other variables that theoretically have an
influence on financial performance,such as company size.

Keywords: financial performance, company growth, debt to asset ratio, total assetturnover,
working capital turnover

PENDAHULUAN

Sistem perekonomian Indonesia secara konsisten mengalami pertumbuhan. Data
publikasi Laporan Perekonomian Indonesia oleh Bank Indonesia menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2016 kembali meningkat dan ditopang stabilitas
makroekonomi yang tetap terjaga. Pemulihan perekonomian tetap berlanjut di tahun-tahun
berikutnya, walaupun beberapa risikobaik dari global maupun domestik masih memengaruhi.
Pertumbuhan ekonomi nasional salah satunya dipengaruhi oleh tingkat permintaan konsumsi
rumah tangga, sesuai dengan yang dijelaskan oleh teori Keynes (Hakib, 2019).

Konsumsi rumah tangga yang terbesar adalah konsumsi kebutuhan seharihari seperti
makanan dan minuman serta alat penunjang kebutuhan rumah tangga. Dampak daya beli
konsumen tersebut akan berpengaruh nyata pada kinerja keuangan perusahaan consumer
good. Industri consumer good menjadi salah salah satu jenis industri yang mengalami
pertumbuhan dengan cepat, karena produkproduknya hampir digunakan setiap hari oleh
konsumen. Berdasarkan riset publikasi oleh Mirae Sekuritas tahun 2018 terjadi perlambatan
petumbuhan industri consumer good yang ada di Indonesia. Kondisi ini disebabkan oleh
pemulihan dayabeli masyarakat yang melambat, pergeseran konsumen dari produk consumer
goodke produk non-consumer good, serta semakin ketatnya persaingan antara pelaku bisnis
consumer good yang melibatkan berbagai merek lokal maupun impor.

Hal ini di dukung dari terjadi fluktuasi kinerja keuangan perusahaan Consumer good,
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yang disajikan pada Tabel 1.1 berikut:
Tabel 1.1
Rata-Rata Return on Asset Perusahaan Consumer Good
Periode 2016-2020 (%0)

2016 2017 2018 2019 2020
Rata-RataKinerja 12,1% 7,0% [10,6% 11% 7,8%
Keuangan
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2021)

Pada Tabel 1.1 menunjukkan jika kinerja keuangan perusahaan mengalami fluktuasi
yang cukup signifikan. Terlihat bahwa pada tahun 2016 rata-rata kinerja keuangan
perusahaan consumer good mencapai 12,1 persen, namun pada tahun 2017 rata-rata kinerja
perusahaan mengaami penurunan menjadi 7 persen, Penurunan pada tahun 2017 tersebut
mencapai 4,9 persen. Kinerja mengalami peningkatan tahun 2018 mencapai 10,6 persen, dan
meningkat menjadi 11% tahun 2019. Nilai rata-rata kinerja ini dilihat dari perolehan laba
perusahaan berdasarkanrasio profitabilitasnya. Perlambatan pertumbuhan Kinerja ini sangat
dipengaruhi oleh daya beli masyarakat terhadap produk cosumer. Terlihat bahwa pada tahun
2020 rata-rata return on asset mengalami penurunan hingga 7,8 persen. Kondisi ini
dicerminkan dari penurunan daya beli konsumen akibat adanya pandemi Covid-19 yang
melanda dunia. Banyak perusahaan yang menjadi sumber pendapatan masyarakat memilih
menutup bisnisnya, sehingga berdampak pada Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan
menurunnya pendapatan masyarakat.

Arti penting kinerja keuangan perusahaan yakni sebagai penentuan ukuranukuran yang
dijadikan tolok ukur keberhasilan perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba. Manajemen
dapat mencapai tujuan berdasarkan kinerja keuangan perusahaan yang baik (Suryandari dkk,
2019). Semakin tinggi kinerja keuangan perusahaan makasemakin tinggi nilai perusahaan di
mata investor. Pada penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur dari rasio profitabilitas
dengan proksi return on asset (ROA). Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio ROA maka semakin tinggi laba yang
diperoleh oleh perusahaan tersebut. ROA dipilih karena membantu investor pasar modal
dalam menentukan perusahaan yang akan diinvestasikannya. Perusahaan yang mampu
menunjukkan peningkatan laba, lebih menarik bagi investor. Pembelian saham oleh investor
akan berdampak baik bagi perusahaan karena menjadi sumber dana untuk kegiatan
operasional perusahaan.

Tingginya aktivitas pada perusahaan consumer good tentu akan berdampak pada kinerja
perusahaan dari sisi keuangan. Pertumbuhan, pengelolaan aktiva sertarasio aktivitas menjadi
hal utama yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Pentingnya pertumbuhan karena
penjualan dan aset masa lalu akan menggambarkan profitabilitas yang akan diterima dan
pertumbuhan perusahaan di
masa mendatang (Rahman, 2020). Pengelolaan aset juga sangat penting untuk diperhatikan
perusahaan utamanya jika perusahaan menggunakan utang dalam struktur modalnya. Utang
sebagai pembiayaan dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi perusahaan karena
akan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Hal inilah yang juga berkaitan pada
aktivitas perusahaan, yakni cara perusahaan dalam mengelola modal kerja dan perputaran
asetnya.

Pertumbuhan dapat menunjukkan posisi perusahaan dalam menghadapi perubahan
kondisi mikro dan makro ekonomi. Pertumbuhan berarti perubahan baikpeningkatan maupun
penurunan kondisi perusahaan (Nadillah dkk, 2017). Rasio pertumbuhan menggambarkan
presentasi pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun ke tahun (Harahap, 2016:309).
Pertumbuhan perusahaan dapat dinilai dari dua sisi yakni pertumbuhan penjualan (sales
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growth) dan pertumbuhan aset (asset growth). Produk sebagai keluaran perusahaan menjadi
sumber utama pendapatan melalui kegiatan penjualan. Pertumbuhan penjualan (sales
growth) dapat mempengaruhi laba perusahaan karena pertumbuhan penjualan merupakan
proses berkelanjutan dari perusahaan. Kasmir (2016:107) mendefinisikan pertumbuhan
penjualan sebagai ukuran keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya
dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan. Pertumbuhan penjualan
menunjukkan bahwa sumber daya yang meliputi manusia, material produksi, mesin, modal,
dan metode perusahaan telah dimanfaatkan dengan tepat (Mappanyuki dan Maipita, 2017).
Evaluasi terhadap penjualan produk wajib dilakukan untuk mempermudah perusahaan
membuat proyeksi laba periode berikutnya (Mandalika, 2016). Putri dan Henny (2020),
Pandey (2019) menemukan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap ROA. Hal
ini menunjukkan jika tingginya penjualan akan meningkatkan pendapatan perusahaan dan
mampu menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan. Akhirnya laba perusahaan juga akan
mengalami kenaikan. Tailab (2014) menemukan hasil yang berbeda yakni pertumbuhan
penjualan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas karena perusahaan tidak sedang
berfokus pada mencari keuntungan melainkan sedang berupaya untuk mempromosikan
produk.

Pertumbuhan aset merupakan perubahan tahunan dari total aktiva yang digunakan untuk
aktivitas operasional perusahaan (Fitri, 2015). Aset yang didalamnya termasuk sarana dan
prasarana produksi jika mengalami pertumbuhan menandakan bahwa perusahaan memiliki
kesempatan untuk meningkatkan kapasitas produksinya. Hasilnya terlihat dari lebih
banyaknya permintaan pasar yang akan terpenuhi, sehingga menjadi peluang bagi
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan tinggi.

Hasil penelitian oleh Mappanyuki dan Maipita (2017), Lestiani (2016) membuktikan
pertumbuhan perusahaan diukur dengan pertumbuhan aset berpengaruh positif dans
signifikan terhadap laba perusahaan. Ullah (2019) menemukan jika asset growth
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Namun pengaruh negatif akan timbul jika
aset lancar seperti piutang dagang mengalami peningkatan akan berdampak pada
pengurangan laba perusahaan. Artinya perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk
menagih piutangnya secara maksimal. Penelitian lainnya menemukan jika asset growth tidak
berpengaruh signifikan terhadap return on asset (Jasmani, 2021).

Pengelolaan aktiva berkaitan dengan cara perusahaan menggunakan aktiva, dan
meningkatkan jumlahnya sehingga dapat dijadikan ukuran pembayaran kewajiban, jika
perusahaan memiliki utang dan berada pada kondisi tidak sehat ataudilikuidasi. Utang menjadi
salah satu bentuk pendanaan yang sering dimanfaatkan perusahaan. Jika utang digunakan
dengan tepat maka dapat meningkatkan laba perusahaan dibandingkan penggunaan modal
sendiri. Trade off theory menjelaskan sejaun manfaat dari penggunaan utang lebih besar
maka penambahan utang masih diperkenankan (Limbong, 2016). Salah satu proksi yang
dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh utang perusahaan memengaruhi
pengelolaan aktiva perusahaan yakni debt to asset ratio (DAR). Rasio utang atas aktiva
(DAR) mampumenunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar untuk
mencapai titik aman atau solvable (Harahap, 2016:304). Pengukuran dilakukan dengan
membandingkan total utang perusahaan dengan total aset (Kasmir, 2016:151).

Rahman (2020), Efendi dkk (2017) menemukan jika DAR berpengaruh positifterhadap
ROA. Nasib (2019), Supardi dkk (2016) menemukan jika DAR berpengaruh negatif terhadap
ROA. Zaman (2021) dan Ullah (2019) menemukan hasil jika DAR tidak berpengaruh
terhadap ROA. Pengukuran terhadap perolehan laba perusahaan juga dapat dilihat dari rasio
aktivitas, yakni total asset turnover (TATO). Penggunaan TATO dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efisiensi dari penggunaan seluruh aset perusahaan dalam
menghasilkan laba. TATO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran
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seluruh aset yang dimiliki perusahaan dan mengukur jumlah penjualan yang diperoleh dari
setiap aset yang digunakan (Kasmir, 2016:185). Semakin meningkatnya perputaran aktiva
dalam perusahaan maka semakin efektif perusahaan dalam pengelolaan aset dan semakin
baik tingkat efisiensi dalam penggunaan aktiva dalam menunjang penjualan. Perputaran aset
yang meningkat berdampak pada kenaikan volume penjualan sehingga perusahaan dapat
mencapai laba maksimal.

Irman dkk (2020), Ali (2019), Nurlaela dkk (2019) serta Supardi dkk (2016) dalam
penelitiannya menemukan jika total asset turnover berpengaruh positifterhadap Return on
Asset. Perusahaan yang berhasil memanfaatkan aktivanya dengan optimal maka akan
berpengaruh pada kenaikan penjualan perusahaan sertakenaikan laba perusahaan. Semakin
tinggi nilai TATO maka akan semakin baik bagi perusahaan. Hasil oleh Rahmah dkk (2016)
dan Jumhana (2017) diketahui bahwa TATO berpengaruh negatif terhadap ROA. Angelina
dkk (2020) menemukan hasil bahwa TATO tidak berpengaruh terhadap ROA.

Faktor terakhir yang memengaruhi profitabilitas adalah perputaran modal kerja atau
working capital turnover (WCT). Modal kerja adalah investasi perusahaan pada aktiva-
aktiva jangka pendek dan berguna membiaya kegiatan operasional perusahaan (Fahmi,
2018:100). Modal menjadi sumber daya yang berperan penting dalam aktivitas bisnis
perusahaan untuk mencapai tujuan, baik berupa kas, piutang, persediaan dan modal tetap
(Dwiyanthi,2017). Pengelolaan terhadap modal kerja menjadi tugas utama dari seorang
manajer kuangan, karena kelebihan maupun kekurangan modal kerja pada perusahaan akan
berpengaruh pada tingkatprofitabilitas perusahaan. Perusahaan dengan kelebihan modal kerja
menunjukkan tingginya dana menanggur sehingga memperkecil peluang mendapatkan
keuntungan. Apabila perusahaan memiliki modal kerja yang rendah maka akan menghambat
kegiatan operasional perusahaan. Perputaran modal kerja dihitung dari perbandingan hasil
penjualan netto dengan aktiva lancar dikurangi utang lancar. Jadi, perputaran modal kerja
berguna dalam menilai keefektifan modal kerja dalam perusahaan selama periode tertentu
(Maming, 2019).

Jasmani (2021), Santini dan Baskara (2018), Dwiyanthi (2017) menemukan jika
perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hutasoit (2019),
(Wibowo, 2018) menunjukkan jika perputaran modal kerja berpengaruh negatif terhadap
ROA. Perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas ditemukan hasilnya
oleh (Maming, 2019).

Berdasarkan adanya fenomena yang menarik terkait fluktuasi return on asset dan masih
ditemukan adanya gap, maka penelitian ini akan mengkaji kembali pengaruh pertumbuhan
penjualan, pertumbuhan aset, struktur modal, perputaran aset, dan perputaran modal kerja
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
consumer good periode 2016-2020.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGANHIPOTESIS

Signaling Theory

Signaling theory atau teori sinyal merupakan bukti yang menunjukkan bahwa pihak-
pihak yang berada di dalam lingkungan perusahaan umumnya memiliki informasi yang lebih
baik tentang kondisi perusahaan dan prospek masa depan dibandingkan dengan pihak luar
seperti investor, kreditor, maupun pemerintah (Gumanti, 2017:249). Sinyal yang dimaksud
berkaitan dengan keterbukaan informasi terhadap publik terkait isu-isu perkembangan
perusahaan. Signalingtheory hadir untuk mengatasi masalah ketimpangan informasi di pasar,
artinya seluruh pihak akan mendapatkan informasi yang sama banyaknya.

Brigham dan Houston (2015:184) menjelaskan signaling theory sebagai carapandang
pemegang saham terkait peluang perusahaan guna meningkatkan nilaiperusahaa di masa
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mendatang. Informasi akan disampaikan langsung oleh manajemen perusahaan kepada
pemegang saham, dengan tujuan menyampaikankondisi saat ini serta prospek perusahaan
kedepannya. Adanya informasi tersebut membantu investor dalam mengidentifikasi
perusahaan yang baik dan kurang baik. Informasi positif seperti peningkatan kinerja dan
rencana investasi akan diutamakan untuk disampaikan dengan tujuan menarik minat dan
mempertahankan investor perusahaan. Perusahaan akan semakin termotivasi untuk
meningkatkan kinerja keuangannya agar perusahaan memiliki citra yang baik dan
mendapatkan respon positif dari investor. Informasi dapat disampaikan manajemen melalui
penerbitan laporan keuangan, sehingga signaling theory sangat menekankan pentingnya
laporan perusahaan yang memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan investasi
oleh investor.

Pengaruh Sales Growth (SG) Terhadap Return on Asset (ROA)

Mappanyuki dan Maipita (2017) menyatakan pertumbuhan penjualan sebagai
peningkatan penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. Perusahaan dengan
pertumbuhan penjualan yang tinggi akan membutuhkan investasi yang tinggi khususnya
elemen aset. Adanya pertumbuhan penjualan akan mempermudah perusahaan dalam
memprediksi besarnya keuntungan yang akan diperoleh. Jadi, semakin tinggi pertumbuhan
penjualan akan meningkatkan penerimaan laba perusahaan, karena dengan persiapan yang
maksimal dari sisi aset mendukung perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar atas
produk yang dijualnya. Putri dan Henny (2020) menjelaskan pencapaian atas kenaikan
jumlah penjualan produk akan semakin memudahkan perusahaan dalam memproyeksikan
kenaikan penerimaan laba di masa mendatang. Pengaruh positif ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh Putri dan Henny (2020), serta Pandey (2019). Adapun hipotesis penelitian ini
sebagai berikut:

Hi: Sales growth berpengaruh positif terhadap return on asset
Pengaruh Asset Growth (AG) Terhadap Return on Asset (ROA)

Pertumbuhan aset dinyatakan sebagai kenaikan jumlah aset perusahaan di masalalu yang
akan menggambarkan profitabilitas di masa mendatang (Yuliana, 2014:4). Perusahaan
dengan aset yang tinggi artinya memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam menghasilkan
produk, sehingga lebih banyak produk yang dijual akan meningkatkan keuntungan.
Pertumbuhan aset yang tinggi akan mendorong perusahaan menghasilkan keuntungan yang
besar. Aset tidak hanya berupa aset tetap yang mampu menunjang peningkatan produksi,
tetapi juga aset lancar berupa dana perusahaan. Aset yang mengalami peningkatan
menunjukkan perusahaan memiliki peluang untuk memperluas aktivitas bisnisnya, melalui
penambahan aset tetap guna meningkatkan kapasitas produksi dan peningkatan penjualan.
Upaya dalam meningkatkan aset perusahaan ini bertujuan untuk meningkatkan penerimaan
laba kedepannya.

Hasil Penelitian Mappanyuki dan Maipita (2017) dan Lestiani (2016) membuktikan jika
asset growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Artinya semakin tinggi
pertumbuhan aset maka akan berpengaruh pada kemampuan perusahaan menghasilkan laba.
Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

H>: Asset growth berpengaruh positif terhadap return on asse
Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Return on Asset (ROA

Debt to asset ratio (DAR) sebagai rasio utang atas aktiva yang menunjukkan sejauh
mana utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar untuk mencapai titik amanatau solvable
(Harahap, 2016:304). Semakin tinggi nilai DAR berarti perusahaan menggunakan utang
dalam proporsi yang lebih besar dibandingkan dengan modal sendiri.

Ada pengaruh positif dari pengarun DAR terhadap ROA yang menandakan jika
penggunaan utang yang tinggi oleh perusahaan dalam mengelola asetnya akan meningkatkan
laba perusahaan, karena perusahaan memiliki peluang yang lebih besar dalam memenuhi
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permintaan pasar. Utang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kapasitas produksi dan
memenuhi kekurangan kas dalam menjalankan aktivitas bisnis. Utang yang dimanfaatkan
dan dikelola secara optimal mampu memberikan dampak positif bagi kinerja perusahaan.
Pengaruh positif ini sesuai dengan temuan oleh Rahman (2020), Efendi dkk (2017). Adapun
hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

Hz: Debt to asset ratio berpengaruh positif terhadap return on asset

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Return on Asset

Total asset turnover adalah salah satu rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan seluruh aset perusahaan dioperasikan untuk mendukung penjualan perusahaan.
Semakin baik perusahaan dalam memanfaatkan asetnya maka akan berpengaruh pada
pencapaian laba perusahaan. Adanya kenaikan laba bersih perusahaan tentunya berpengaruh
pada kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian Irman dkk (2020), Ali (2019), Nurlaela dkk (2019) serta Supardi dkk
(2016) menemukan jika total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return on asset. Perusahaan yang berhasil memanfaatkan aktivanya dengan optimal maka
akan berpengaruh pada kenaikan penjualan perusahaan serta kenaikan laba perusahaan. Oleh
karena itu, semakin tinggi nilai TATO maka akan semakin baik bagi perusahaan. Adapun
hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

Ha: Total asset turnover berpengaruh positif terhadap return on asset
Pengaruh Working Capital Turnover (WCT) Terhadap Return on Asset

Working capital turnover atau perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukuran keefektifan penggunaan modal kerja oleh perusahaan dalam periode
tertentu (Kasmir, 2016:182). Semakin besar suatu perusahaan makasemakin tinggi kebutuhan
modal kerjanya. Berdasarkan konsep fungsional ketika perputaran penjualan semakin tinggi
serta melebihi biaya modal kerja yang dikeluarkan maka perusahaan akan memperoleh
keuntungan atau laba. Jadi terpenuhinya WCT maka akan memaksimalkan perolehan laba
perusahaan.

Jasmani (2021), Santini dan Baskara (2018), Dwiyanthi (2017) menemukan jika
perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. Semakin
pendek periode maka perputaran modal kerja semakin cepat, yang menandakan terjadinya
perputaran modal kerja semakin tinggi dan semakin efisien
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Pengaruh positif menandakan
semakin tinggi tingkat WCT, maka semakin efektif penggunaannya dalam peningkatan
volume penjualan tertentu sehingga profitabilitan akan meningkat. Adapun hipotesis
penelitian ini sebagai berikut:

Hs: Working capital turnover berpengaruh positif terhadap return on assets

METODE PENELITIAN

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada
periode tertentu dan menjadi indikator keberhasilan perusahaan atas efisiensi operasional
yang baik. Pengukuran profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini return on assets
(ROA) pada perusahaan consumer good yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. ROA
dirumuskan sebagai berikut (Kasmir,2016:201):

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = X 1000 crrreeressereeresssssesesssssessesssssssesssssssesssssen (1)
Total Aktiva

Sales growth adalah. Penelitian ini menggunakann sales growth (SG) perusahaan
consumer good yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. SG dalampenelitian ini disajikan
dalam bentuk persentase, dirumuskan sebagai berikut (Kasmir, 2016:107):
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SG = Total Penjualant— Total Penjualant=1 X 10090 .....ococeeveereeeeeersmersseessesssssessseessseesns (2
Total Penjualant-1
Asset growth menunjukkan, Penelitian ini menggunakann asset growth (AG)
perusahaan consumer good yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. AGdalam penelitian
ini disajikan dalam bentuk persentase, dirumuskan sebagai berikut(Kasmir, 2016:110):

AG = TotalAsetr—1 —Total Aset X 100%............cooiiiiiiiiiii.l. 3
Total Asett—1

Debt to Asset Ratio (DAR) mencerminkan DAR consumer good yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020 pada penelitian ini dihitung dengan rumus sebagai berikut (Kasmir,
2016:156):

DAR = Total Utang x 100% (4)

Total Ase

Total asset turnover (TATO) merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi penggunaan seluruh aset perusahaan dan mengukur tingkat
penjualan yang diperoleh dari pemanfaatan aset tersebut. Penelitian ini menggunakan TATO
dari perusahaan consumer good yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. TATO dapat
dirumuskan sebagai berikut (Kasmir,

2016:186):

Penjualan

Total Aset

Working capital turnover (WCT) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. WCT dari
perusahaan consumer good yang terdaftar di BEI periode 2016-2020.

WCT dirumuskan sebagai berikut (Kasmir, 2016:182):

Penjualan Bersih

Aktiva Lancar—Utang Lancar

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Tabel 5.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Std.

N Minimum [Maximum [Mean Deviation
Sales Growth 126 -22.,00 43,14 4,8079 9,25017
Asset Growth 126 -11,59 167,61| 9,0350 18,47449
Debt to Asset Ratio 126 6,51 76,95( 35,8813 16,64464
Total Asset Turnover (126 ,02 2,15 ,9880 , 37559
\Working Capital 126 13,26 47,31 3,7261 [5,01225
Turnover -12,10 27,25 7,3741 |7,73338
Return on Asset

126
\Valid N (listwise) 126

Sumber: lampiran 3, data diolah (2021)
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Data laporan keuangan perusahaan yang sudah di tabulasikan, kemudian dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk dapat membuat persamaan regresinya.
Tujuan analisis ini adalah mengetahui arah hubungan antaravariabel bebas dengan variabel
terikat yang digambarkan oleh arah positif maupunnegative. Oleh karena itu, akan diketahui
prediksi nilai dari variabel terkait apabilavariabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan.
Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 5.2 berikut:
Tabel 5.2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

nstandardizedCoefficients ptandardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 4,980 1,310 3,803 ,000
Lag_SG 154 050 233 3,106 002
AR 008 026 02| 302 764
Lag_TATO -,220 036 -,434|  -6,008 ,000
Lag_WCT 6,877 1,616 310 4,257 ,000
-,221 ,096 -167| -2,313 022

a. Dependent Variable: Lag_ ROA Sumber:

lampiran 4, data diolah (2021)

Berdasarkan data yang telah analisis, maka persamaan regresi penelitian ini adalah sebagai
berikut:

ROA = o + f1SG + f2AG + BsDAR + B4TATO + BsWCT +e

ROA =4,980 + 0,154SG + 0,008AG — 0,220DAR + 6,877TATO —0,221WCT +e

Pengaruh Sales Growth terhadap Return on Asset

Hasil penelitian menemukan bahwa sales growth (SG) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return on asset (ROA). Pengaruh positif menandakan jika pertumbuhan
penjualan akan berdampak pada kenaikan keuntungan perusahaan. Semakin tinggi penjualan
akan semakin meningkatkan penerimaan keuntungan perusahaan. Pertumbuhan penjualan
menunjukkan adanya peningkatan jumlah penjualan dari tahun ke tahun (Mappanyuki dan
Meipita, 2017).

Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi akan membutuhkan investasi
yang tinggi khususnya elemen aset. Aset yang dimaksud adalah pemenuhan dalam kapasitas
alat-alat produksi yang berguna meningkatkan hasil produksi. Ketersediaan produk yang
sesuai dengan rencana, akan membantu perusahaan dalam memperluas pangsa pasar produk,
khususnya yang belum dicapai sebelumnya. Adanya pertumbuhan penjualan juga
memudahkan perusahaan dalam memprediksi besarnya keuntungan yang akan diperoleh.
Jadi, semakin tinggi pertumbuhan penjualan akan meningkatkan penerimaan laba
perusahaan, karena dengan persiapan yang maksimal dari sisi aset mendukung perusahaan
dalam memenuhi permintaan pasar atas produk yang dijualnya. Pengaruh positif ini sesuai
dengan hasil penelitian oleh Putri dan Henny (2020), serta Pandey (2019).

Pengaruh Asset Growth terhadap Return on Asset

Hasil penelitian menemukan bahwa asset growth (AG) tidak berpengaruhterhadap
return on asset (ROA). Artinya kenaikan maupun penurunan pertumbuhan aset pada
perusahaan tidak memberikan dampak pada laba perusahaan atau laba bernilai tetap.

Apabila perusahaan memutuskan melakukan penambahan jumlah aset, hal tersebut
tidak menyebabkan adanya kenaikan maupun penurunan terhadap laba. Perusahaan akan

263



JURNAL KHARISMA
VOL. 4 No. 3, Oktober 2022 E-ISSN 2716-2710

tetap mendapatkan laba pada jumlah yang tetap. Alasannya karenapeningkatan aset tersebut
tidak berkaitan dengan aktivitas perusahaan dalam menjual produknya sehingga laba tidak
turut serta mengalami pertumbuhan. Salah satu komponen aset yang berpeluang menjadi
prioritas adalah surat berharga. Penambahan kepemilikan surat berharga menunjukkan
perusahaan sedang fokus melakukan investasi untuk jangka panjang dengan maksud
meningkatkan kekayaannya. Periode investasi jangka panjang menjadi strategi perusahaan
untuk untuk mengumpulkan dana agar dapat memperluas bisnisnya dimasa depan, sehingga
mencari keuntungan bukan menjadi prioritasnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan oleh Jasmani (2021), yang menemukan bahwa asset growth tidak berpengaruh
terhadap return on asset. Kondisi ini menjelaskan bahwa ada faktor selain asset growth yang
mampu meningkatkan maupun menurunkan laba perusahaan.

Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset

Hasil analisis data menemukan bahwa debt to asset ratio (DAR) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap return on asset (ROA). Pengaruh negatif menandakan semakin tinggi
nilai DAR maka akan berdampak pada menurunnya ROA perusahaan. Tingginya DAR
menandakan jika perusahaan memiliki aset yang dibiayai utang lebih tinggi. Penggunaan
utang yang tinggi menjadikan perusahaan memiliki jumlah kewajiban yang harus dibayarkan
dalam waktu jangka panjang. Semakin tinggi utang maka semakin tinggi beban bunga yang
ditanggung perusahaan. Hal ini akan memberatkan kondisi keuangan perusahaan. Jika
perusahaan tidak dapat menghasilkan pendapatan yang tinggi, maka keuntungan perusahaan
akan mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini mendukung temuan oleh Nasib (2019) serta Supardi dkk (2016).
Tinggi jumlah aktiva yang dibiayai dengan utang mencirikan perusahaan memiliki risiko
yang tinggi. Adapun risiko yang mungkin dialami perusahaan yakni kesulitan membayar
bunga dengan jumlah tinggi dan apabila perusahaan tidak mampu melakukan pengaturan
keuangan dengan baik, risiko kebangkrutan akan dialami perusahaan. Adanya
ketidakseimbangan pendapatan dengan kewajiban akan semakin membuat perusahaan
kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan yang ditargetkan. Kondisi kinerja
keuangan yang tidak baik akan berpengaruh pada penilaian publik terhadap perusahaan
khususnya perusahaan yang sahamnya telah diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia .
Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return on Asse

Hasil penelitian menemukan bahwa total asset turnover (TATO) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap return on asset (ROA). Pengaruh positif menunjukkan semakin
tinggi nilai TATO maka akan semakin meningkatkanROA perusahaan.

Perusahaan yang berhasil memanfaatkan aktivanya dengan optimal maka akan
berpengaruh pada kenaikan penjualan perusahaan serta kenaikan laba perusahaan. Oleh
karena itu, semakin tinggi nilai TATO maka akan semakin baik bagi perusahaan. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Irman dkk (2020), Ali (2019), Nurlaela dkk (2019) serta Supardi
dkk (2016). Pemanfaatan aset oleh perusahaan mencakup kedua jenisnya yakni aset tetap dan
aset lancar. Aset tetap berkaitan dengan segala jenis bangunan serta alat-alat produksi yang
dapat dimanfaatkan dalam proses produksi dan kemudian hasilnya berupa produk dipasarkan
kepada konsumen. Aset lancar perusahaan berkaitan dengan pengelolaan kas, piutang,
maupun persediaan dengan tepat sehingga tidak mengganggu aktivitas bisnis. Pengelolaan
yang baik oleh perusahaan akan membantu proses bisnis dan mendorong tercapainya target
penjualan sehingga perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi. Jadi, perusahaan
mampu menunjukkan kinerja keuangannya yang baik
Pengaruh Working Capital Turnover terhadap Return on Asset

Hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa working
capital turnover (WCT) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on asset
(ROA). Artinya setiap kenaikan nilai WCT akan berpengaruh pada penurunan ROA atau
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penerimaan laba perusahaan. WCT merupakan perputaran modal kerja dalam perusahaan
yang mampu menunjukkan efektivitas penggunaan modal kerja tersebut.

Adanya pengaruh negatif menandakan jika perputaran modal kerjaperusahaan yang
tinggi tidak menguntungkan bagi perusahaan. Berdasarkan perhitungan WCT yang
digunakan, pengaruh negatif dapat muncul ketika perusahaan telah berhasil meningkatkan
penjualan bersihnya, tetapi perputaran piutang perusahaan masih cukup rendah dan
perusahaan memiliki kas dalam jumlahkecil. Perputaran piutang yang rendah mencirikan jika
perusahaan memerlukan periode waktu yang lebih panjang dalam menarik jumlah dananya
diluar. Pada satu kondisi perusahaan akan memiliki kas yang rendah sehingga menghambat
aktivitas bisnis perusahaan. Tetapi di sisi lainnya ketika periode panjang dalam penarikan
piutang tersebut akan memberikan keuntungan atau laba yang lebih tinggi bagi perusahaan.
Alasannya karena periode yang panjang tersebut menjadi produk lebih banyak terjual
sehingga pendapatan perusahaan juga memiliki peluang lebih tinggi. Temuan ini sejalan
dengan kajian empiris oleh Anwar (2018). Kajian empiris tersebut menyatakan bahwa
perputaran modal kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil olah data penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda
terhadap rasio keuangan pada perusahaan, disimpulkan bahwa:
Sales growth berpengaruh positif terhadapa return on asset padaperusahaan industi consumer
good periode 2016-2020.
Asset growth tidak berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan industi consumer
good periode 2016-2020.
Debt to asset ratio berpengaruh negatif terhadap return on asset pada perusahaan industi
consumer good periode 2016-2020.
Total asset turnover berpengaruh positif terhadap return on asset pada perusahaan industi
consumer good periode 2016-2020.
Working capital turnover berpengaruh negatif terhadap return on asset padaperusahaan
industi consumer good periode 2016-2020.

Keterbatasan penelitian inimencakup:
Penggunaan variabel yang tidak mencakup ukuran perusahaan. Ukuran dapat mempengaruhi
penerimaan keuntungan perusahaan, karena perusahaan dengan ukuran yang besar
menandakan besarnya pangsa pasaryang sudah dipenuhi.
Penelitian ini terbatas pada menguji faktor-faktor yang mempengaruhi laba dihitung
berdasarkan return on asset, tanpa menguji lebih lanjut dampaknya penilaian publik
terhadap perusahaan yang terdaftar di pasar modal.

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, maka dapat diindentifikasi saran-saran
bagi penelitian mendatang, seperti:
Menambahkan variabel ukuran perusahaan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
laba.
Menambahkan pengujian berkelanjutan atas penilaian publik melalui nilai perusahaan
maupun harga saham, karena saham perusahaan telahdiperdagangkan di pasar modal.
Disarankan juga untuk mempeluas lokasi penelitian dan tidak hanya berfokus pada consumer
good.
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